Lampiran: Lembar Kuesioner

KUESIONER 
ASPEK SOSIAL BUDAYA YANG MEMPENGARUHI 
SIKAP PELECEHAN SEKSUAL

Kode Responden (diisi oleh peneliti) :


A. Identitas 

	Nama
	:

	Usia
Jenis Kelamin
Agama
	:
:
:

	Alamat
	:

	Pendidikan 
Pekerjaan 

Pendapatan
	:
:
:


Petunjuk Pengisian Kuesioner

· Pilihlah satu pilihan jawaban pada setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini yang paling menggambarkan keadaan Anda sesungguhnya, bukan yang terbaik atau idealnya

· Jawablah dengan jujur dan seksama, berdasarkan apa yang Anda pahami pada setiap pernyataan. 
· Pastikan Anda telah menjawab semua pernyataan sebelum mengembalikan kuesioner ini.
· Bila ada pengisian kuesioner yang kurang jelas Anda dapat bertanya pada peneliti.

· Silahkan berikan tanda centang ( √ ) pada salah satu dari lima pilihan di kotak jawaban yang tersedia sebagai tanggapan bagi setiap pernyataan.
B. Aspek Sosial Budaya
	Budaya

	No.
	Pernyataan
	Sangat Setuju
	Setuju
	Netral
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	1. 
	Kedudukan laki-laki lebih tinggi daripada perempuan, sehingga ketika perempuan mendapatkan perlakuan tidak sopan, perempuan cenderung tidak berani untuk berbuat tegas
	
	
	
	
	

	2. 
	Laki-laki memiliki kontrol atas seksualitas wanita
	
	
	
	
	

	3. 
	Wanita yang bekerja harus mematuhi segala permintaan laki-laki 
	
	
	
	
	

	4. 
	Dalam suatu hubungan, wanita wajib memenuhi permintaan laki-laki
	
	
	
	
	

	5. 
	Laki-laki berhak mendominasi dalam berkomentar termasuk mengenai seksualitas yang bersifat menghina atau merendahkan martabat perempuan
	
	
	
	
	

	6. 
	Laki-laki harus menghormati keberadaan wanita dengan segala keterbatasannya
	
	
	
	
	

	7. 
	Memberikan bantuan kepada siapapun yang memperoleh tindakan pelecehan seksual
	
	
	
	
	

	8. 
	Wanita memiliki kedudukan yang sama dengan lelaki, sehingga tidak ada toleransi untuk suatu tindakan kekerasan/ancaman
	
	
	
	
	

	9. 
	Apabila terdapat pelecehan seksual di tempat kerja selalu diselesaikan bersama-sama
	
	
	
	
	

	10. 
	Saya mengutamakan harga diri saya daripada gengsi 
	
	
	
	
	

	11. 
	Apabila memperoleh tindakan pelecehan seksual maka saya akan mempertahankan kehormatan saya sebagai perempuan
	
	
	
	
	

	12. 
	Saya tidak bisa memberikan toleransi apabila teman saya memperoleh tindakan pelecehan seksual
	
	
	
	
	


	Pengetahuan 

	 No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	13. 
	Pelecehan adalah perbuatan yang dilakukan dengan cara non fisik (kata-kata, bahasa, dan gambar)
	
	

	14. 
	Pelecehan seksual adalah melakukan tindakan yang kasar sampai pemerkosaan
	
	

	15. 
	Bentuk pelecehan seksual dapat merugikan orang lain
	
	

	16. 
	Bentuk pelecehan seksual berupa memperkosa
	
	

	17. 
	Pelecehan seksual berupa tindakan yang bersifat seksual atau cenderung bertindak seksual dengan cara gerakan kasat mata dengan memegang, menyentuh, meraba, atau mencium
	
	

	18. 
	Pelecehan seksual dilakukan oleh seorang laki-laki terhadap perempuan
	
	

	19. 
	Menggoda atau menarik perhatian lawan jenis dengan siulan adalah bentuk pelecehan seksual
	
	

	20. 
	Menceritakan lelucon jorok atau kotor kepada seseorang yang merasakannya sebagai merendahkan martabat adalah bentuk pelecehan seksual
	
	

	21. 
	Meraba tubuh atau bagian tubuh sensitif merupakan pelecehan seksual
	
	

	22. 
	Menyentuh tangan ke paha merupakan pelecehan seksual
	
	

	23. 
	Menyentuh tangan dengan nafsu seksual pada wanita merupakan pelecehan seksual
	
	

	24. 
	Main mata atau pandangan yang menyapu tubuh, biasanya dari atas kebawah bak “ mata keranjang “ penuh nafsu
	
	

	25. 
	Gerakan tertentu atau isyarat yang bersifat seksual
	
	

	26. 
	Mempertunjukkan gambar-gambar porno berupa kalender, majalah, atau buku bergambar porno kepada orang yang tidak menyukai
	
	

	27. 
	Memberikan komentar yang tidak senonoh kepada penampilan, pakaian, atau gaya seseorang yang tidak menyukai pelukan tersebut adalah bentuk pelecehan seksual
	
	

	28. 
	Menyentuh, menyubit, menepuk tanpa dikehendaki, mencium dan memeluk seseorang yang tidak menyukai pelukan tersebut adalah bentuk pelecehan seksual.
	
	

	29. 
	Perbuatan memamerkan tubuh atau alat kelamin kepda orang yang terhina karenanya adalah bentuk pelecehan seksual
	
	

	30. 
	Pelecehan seksual dapat terjadi di dalam kendaraan angkutan umum, pasar, pusat pembelanjaan, pemberhentian bus, gedung bioskop, dan di jalan umum
	
	

	31. 
	Ketidakmauan dalam menahan keinginan dan dorongan-dorongan seksual adalah penyebab terjadinya pelecehan seksual.
	
	


	Peran Orangtua

	No.
	Pernyataan
	Selalu
	Sering
	Kadang-Kadang
	Jarang
	Tidak Pernah

	32. 
	Orangtua memberikan pendidikan seksualitas secara bertahap dengan mudah dipahami 
	
	
	
	
	

	33. 
	Orangtua memperbolehkan saya untuk menerima informasi seputar seksualitas dari orang yang belum dikenal
	
	
	
	
	

	34. 
	Orangtua mengajarkan pada saya untuk berkata “TIDAK” saat ada orang yang lebih dewasa menyentuh bagian tubuh secara paksa
	
	
	
	
	

	35. 
	Orangtua mengajarkan pada saya bagaimana cara meminta bantuan situasi darurat yang mengancam diri
	
	
	
	
	

	36. 
	Orangtua mengajarkan pada saya untuk menerima pemberian dari orang lain yang belum dikenal
	
	
	
	
	

	37. 
	Orangtua memberikan kebebasan pada saya berduaan dengan lawan jenis ketika orangtua berada diluar rumah
	
	
	
	
	

	38. 
	Orangtua melarang saya jika keluar rumah menggunakan busana yang minimalis, ketat dan memperlihatkan bentuk tuhuh (bagi remaja putri)
	
	
	
	
	

	39. 
	Orangtua membiarkan dan tidak bertanya kepada saya setelah saya keluar rumah
	
	
	
	
	

	40. 
	Orangtua menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada saya
	
	
	
	
	

	41. 
	Orangtua memperhatikan setiap apa yang dikatakan oleh saya
	
	
	
	
	

	42. 
	Orangtua mengawasi saya dengan siapa saja saya berteman termasuk orang yang lebih dewasa
	
	
	
	
	

	43. 
	Orangtua membiarkan saya untuk bergaul dengan orang yang pernah melakukan tindakan kekerasan
	
	
	
	
	

	44. 
	Orangtua berkomunikasi dengan saya terkait seksualitas dengan penuh perhatian dan kasih sayang
	
	
	
	
	


Sikap
	 No.
	Pernyataan
	Selalu
	Sering
	Kadang-Kadang
	Jarang
	Tidak Pernah

	45. 
	Seorang lelaki/wanita yang menarik harus memiliki keuntungan seksual dan harus belajar untuk mengendalikanya.
	
	
	
	
	

	46. 
	Kebanyakan lelaki/wanita tergoda secara seksual dengan lawan jenis ketika berada di kantor/kelas
	
	
	
	
	

	47. 
	Kebanyakan lelaki/perempuan merasa terganggu jika lawan jenis berprovokasi dengan membicarakan cara berbusana dan fashion
	
	
	
	
	

	48. 
	Seorang lelaki harus belajar bahwa jawaban tidak dari wanita terhadap pelecehan seksual , itu berarti benar-benar tidak
	
	
	
	
	

	49. 
	Hal wajar jika seorang wanita memanfaatkan keseksian tubuhnya sebagai cara untuk diperhatikan disekolah atau lingkungannya
	
	
	
	
	

	50. 
	Seorang laki-laki harus mendapatkan keuntungan seksual dari pasangannya
	
	
	
	
	

	51. 
	Hal wajar jika seorang laki-laki berlaku seksual kepda perempuan yang mereka anggap menarik dan seksi
	
	
	
	
	

	52. 
	Rayuan/Gurauan tentang seksual membuat keadaan kerja/sekolah lebih menarik
	
	
	
	
	

	53. 
	Perempuan tidak bisa menganggap pelecehan seksual adalah sebuah candaan
	
	
	
	
	

	54. 
	Banyak yang menyebut pelecehan seksual berbentuk intonasi adalah sebuah cara bercnda atau rayuan normal antara lelaki dan perempuan
	
	
	
	
	

	55. 
	Pelecehan seksual mengarah pada insiden perlakuan seksual ke lain jenis dengan ketidaksengajaan
	
	
	
	
	

	56. 
	Semua perilaku tentang pelecehan seksual membuat lelaki dan perempuan sulit memperoleh hubungan sosial yang normal
	
	
	
	
	


